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Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 
para orang tua dalam membaca ayat suci Al Qur’an dan ibadah shalat. Melihat 
masalah ini para tokoh agama desa Nangkasawit untuk mendirikan sebuah lembaga 
pendidikan non formal untuk meningkatkan kemampuan membaca ayat suci al 
Qur’an dan ibadah shalat. Peningkatan pengetahuan dilakukan melalui pembelajaran 
dengan menerapkan beberapa model pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik 
Berdasarkan masalah tersebut,penelitian ini berfokus pada bagaimanakah 
model pembelajaran pendidikan agama Islam bagi orang tua. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui model apa saja yang diterapkan dan bagaimana penerapannya. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 
research). Pendekatan penelitian  yang penulis gunakan adalah pendekatan kualitatif, 
sedangkan objek penelitian dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
pendidikan agama Islam bagi orang tua. Adapun metode pengumpulan data melalui 
observasi proses pembelajaran dengan teknik observasi partisipasi pasif, wawancara 
mendalam terhadap pendidik, peserta didik dan kepala sekolah dan dokumentasi 
terkait dengan data tertulis madrasah dinyah awwaliyah. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa, di madrasah diniyah 
awwaliyah materi yang dipelajari adalah, materi keimanan, baca tulis al Qur’an dan 
tadjwid, serta fikih tentang bacaan wudhu dan shalat. Pembelajaran pendidikan 
agama Islam bagi orang tua menerapkan dua model pembelajaran yaitu model 
pemrosesan informasi dan model sistem perilaku. Model pemrosesan informasi 
diaplikasikan untuk membantu peserta didik selama proses pembelajaran agar lebih 
mudah menerima dan menyimpan dalam ingatan. Model pemrosesan informasi 
digunakan untuk mempermudah para orang tua menghafalkan hukum bacaan tadjwid 
dengan teknik mneumonik yang disusun dengan rangkaian kata dan irama atau nada. 
Model sistem perilaku diterapkan dengan pendekatan terpadu dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan orang tua melafalkan huruf hijaiyah, surat pendek, bacaan 
shalat dan wudhu dengan tepat dan benar. model ini lebih berorientasi pada ketepatan 
pengucapan dan penerapan hukum bacaan tadjwid. Kedua model pembelajaran 
tersebut diaplikasikan secara terpadu dengan mengoptimalkan pembelajaran pada 
proses dan hasil yang akan dicapai. Akan tetapi pembelajaran lebih didominasi oleh 
model pembelajaran sistem perilaku, karena materi yang dipelajari adalah materi 
dasar dan peserta didik adalah orang tua yang daya ingat dan menerima informasi 
mulai melemah.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah aktifitas yang dilakukan sepanjang 
rentang kehidupan. Selama kehidupan masih bergerak, maka pendidikan akan 
terus berjalan guna mengembangkan potensi diri seseorang. Para pakar 
pendidikan bersepakat tentang konsep pendidikan, yaitu pendidikan seumur 
hidup (Moh. Roqib, 2009: 63). Maksud dari pendidikan seumur hidup adalah 
pendidikan terus berlangsung dari masa kanak-kanak sampai masa tua.  
Pendidikan menjadi sebuah unsur penting dalam memperoleh 
kematangan hidup, diantaranya kematangan beragama. Setiap manusia pasti 
memiliki kecenderungan untuk beragama yang kuat, yang dipengaruhi oleh 
pendidikan agama di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Menurut teori perkembangan dengan konsep perkembangan tugas di atas 
digaris kehidupan, ada 6 fase perkembangan yang dilalui manusia, yaitu: masa 
bayi dan anak-anak permulaan, masa kanak-kanak pertengahan dan ahir masa 
kanak-kanak, masa remaja, permulaan masa dewasa, pertengahan masa dewasa, 
dan ahir masa dewasa (Zakiah Daradjat, 2001: 46). 
Perkembangan keagamaan pada diri seseorang sangat dipengaruhi oleh 
kondisi fisik dan psikis. Dimana pemenuhan kebutuhan yang kurang seimbang 
antara jasmani dan rohani menyebabkan ketimpangan dalam perkembangan 




Masa perkembangan manusia memiliki ciri khas tersendiri pada setiap 
fasenya. Termasuk dalam perkembangan jiwa keagamaan. Pada fase usia dewasa 
dan usia lanjut, seseorang sudah memiliki tanggung jawab serta menyadari 
makna hidup. Pada fase ini, seseorang sudah memahami nilai-nilai yang 
dipilihnya, dan berusaha mempertahankan nilai-nilai tersebut. 
Pada usia dewasa, biasanya seseorang sudah memiliki sifat dan 
kepribadian yang stabil. Kestabilan sifat dan kepribadian ini terlihat dari cara 
bertindak, dan selalu berulang kembali (Jalaludin, 1997: 93). Kemantapan jiwa 
pada orang dewasa ini memberikan gambaran tentang bagaimana sikap 
keberagamaannya, yaitu semakin bertambah umur seseorang, maka semakin 
meningkat pula kematangan beragamanya. 
Usia dewasa mencapai masa produktifnya pada umur 40-65 tahun. Pada 
usia selanjutnya, manusia dihadapkan pada permasalahan penurunan kondisi 
fisik, kesehatan, kemampuan berpikir dan mengingat, serta kemampuan untuk 
melakukan sesuatu. Keadaan ini berimbas pada kesehatan mental, di mana 
seseorang akan mudah merasa putus asa karena keadaannya. Namun, pada tahap 
usia dewasa, tingkat keberagamaan seseorang justru sangat luar biasa.  
Menurut pakar psikologi agama, dari hasil penelitian yang mereka 
lakukan, menunjukan secara jelas bahwa kecenderungan menerima pendapat 
keagamaan semakin meningkat. Melihat teori tersebut, maka kebutuhan untuk 
beragama semakin meningkat. Karena, agama berperan sebagai bentuk 
keyakinan manusia terhadap sesuatu yang bersifat adikodrati (supernaturan) 




kebutuhan agama dalam lingkup masyarakat, maka dapat dilakukan melalui 
lembaga pendidikan non formal. Pendidikan non formal memiliki peran penting 
dalam masyarakat, yaitu untuk menganalisis kebutuhan masyarakat akan ilmu 
pengetahuan yang beragam (Mustofa Kamil, 2009: 17). 
Seperti halnya di desa Nangkasawit kecamatan Kejobong, ada sebuah 
lembaga pendidikan yang berbasis pada kebutuhan masyarakat terkait dengan 
pendidikan agama Islam. Lembaga pendidikan nonformal ini sudah sekitar dua 
tahun berdiri. Lembaga pendidikan tersebut adalah Madrasah Diniyah 
Awwaliyah (MDA). Madrasah Diniyah Awwaliyah desa Nangkasawit memiliki 
enam orang tenaga pengajar.  
Pada umumnya, peserta didik di Madrasah Diniyah Awwaliyah adalah 
anak-anak, karena materi yang disampaikan merupakan materi pendidikan 
agama Islam pada tingkat awal. Namun, lain halnya yang terjadi di desa 
Nangkasawit, terselenggaranya Madrasah Diniyah Awwaliyah tidak hanya 
diperuntukan bagi anak-anak tetapi juga untuk orang dewasa. 
Menurut keterangan dari pak Syamsul Arifin selaku ketua Madrasah 
Diniyah Awwaliyah, alasan mengapa orang tua menjadi peserta didik di 
Madrasah Diniyah Awwaliyah, disebabkan banyaknya orang-orang yang sudah 
menginjak usia dewasa kemampuan dalam beribadahnya sangat rendah. Beliau 
juga menegaskan bahwa, ternyata masih banyak bapak-bapak di desa ini yang 
tidak dapat membaca ayat suci al Qur’an. Selain itu, dilihat dari segi 
pengetahuan, pemahaman hingga pengamalan, tidak sesuai dengan kematangan 




Berlatar belakang masalah ini, para tokoh agama di desa Nangkasawit, 
salah satunya pak Syamsul, merasa prihatin dan terpanggil untuk memperbaiki 
sikap keberagamaan para bapak-bapak di desa Nangkasawit. Pada awalnya, 
memang Madrasah Diniyah Awwaliyah diperuntukan bagi anak-anak, dan bagi 
bapak-bapak hanya sebatas pengajian. Akan tetapi, seiring dengan kebutuhan 
jamaah pengajian, maka Madrasah Diniyah Awwaliyah juga mengadakan 
pembelajaran bagi orang tua, khususnya bapak-bapak. 
Pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah desa Nangkasawit 
dilaksanakan setiap hari Jum’at dan minggu pada pukul 18.30-21.00. kegiatan 
pembelajaran dilakukan selama 45 menit setiap materi ajar. Materi yang 
disampaikan meliputi bab ibadah tentang wudhu dan shalat, baca tulis al Qur’an 
tentang hukum tadjwid, dan keimanan tentang sifat-sifat Allah. 
Kegiatan belajar mengajar terbagi dalam empat kelas, yaitu dua kelas 
untuk anak-anak dan dua kelas lagi untuk orang tua. Sebelum peserta didik 
menempati kelas masing-masing, dilakukan seleksi terlebih dahulu terhadap 
kemampuan mereka. Ini dimaksudkan agar dalam proses pembelajaran tidak 
terjadi ketimpangan kemampuan memahami materi diantara peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah, para ustad 
atau pengajar menerapkan beberapa metode, diantaranya adalah metode 
ceramah, drill atau latihan, dan tanya jawab. Jenis-jenis metode ini adalah 
metode yang paling sering digunakan pada saat pembelajaran. Seperti pada pada 
saat menyampaikan materi baca tulis al Qur’an, maka metode yang banyak 




Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Diniyah Awwaliyah desa 
Nangkasawit, tidak hanya sekedar menyampaikan materi-materi pendidikan 
agama Islam pada umumnya. Akan tetapi merujuk pada kebutuhan para peserta 
didik. Pembelajaran yang dilaksanakan, mempelajari materi baca tulis al Qur’an, 
bacaan wudhu, bacaan shalat dan keimanan. Materi ini disampaikan untuk 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan peserta didik terkait 
dengan ibadah yang dilakukan sehari-hari, seperti wudhu, shalat, dan membaca 
al Qur’an. Dalam pembelajaran tersebut, peserta didik dilatih dan dibiasakan 
menjalani ibadah sesuai dengan kaidah ajaran agama Islam. Jadi pembelajaran 
yang dilakukan tidak hanya sekedar peserta didik tahu, namun dapat memahami 
dan sampai pada taraf mengamalkan. 
Kegiatan belajar mengajar terus berkembang dan terlihat adanya 
perubahan terhadap kemampuan beragama dari setiap individu secara nyata. 
Menyampaikan materi kepada orang tua dengan berbagai keterbatasan, untuk 
sampai pada taraf memahami dan terampil menjadi sebuah tantangan yang 
cukup berat. Tetapi para ustad berusaha menciptkan suasana belajar yang 
menyenangkan, tidak menekan dan bersifat fleksibel. 
Karakteristik peserta didik yang merupakan orang-orang tua, sangat 
berbeda dari anak-anak. Orang tua lebih memahami tujuannya belajar, akan 
tetapi kemampuan menerima materi, ingatan dan kemampuan fisiknya sudah 
mulai melemah. Tentunya untuk memaksimalkan pembelajaran, pak ustad harus 
menyesuaikan model pembelajaran yang tepat agar kegiatan belajar kondusif. Di 
Madrasah Diniyah Awwaliyah desa Nangkasawit, kegiatan pembelajaran lebih 




Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi, termasuk dalam 
jenis model pembelajaran sistem perilaku (Behavioral). Model ini menempatkan 
peserta didik dalam posisi pasif yang hanya menerima materi tanpa harus 
mengolahnya kembali. Sebuah model pembelajaran, terdiri dari pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik serta taktik pembelajaran yang dapat 
mengoptimalkan proses pembelajaran sesuai yang diharapkan.  
Seperti di desa Nangkasawit, kegiatan pembelajaran di Madrasah 
Diniyah Awwaliyah, dengan peserta didik orang dewasa, tentunya dibutuhkan 
sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta 
didik. Model pembelajaran tersebut diterapkan dengan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, tehnik pembelajaran yang tepat, sehingga dapat membentuk 
pribadi muslim yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 
Dari uraian di atas, model pembelajaran sistem perilaku mungkin bukan 
satu-satunya model yang diterapkan di Madrasah Diniyah Awwaliyah. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Model 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Orang Tua di Madrasah 
Diniyah Awwaliyah Desa Nangkasawit Kecamatan Kejobong Purbalingga.”  
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memaknai istilah yang 
digunakan, berikut ini dijelaskan mengenai pengertian dari beberapa istilah yang 





1. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Model Pembelajaran 
Model berarti pola atau bentuk. Dalam hal ini adalah pola atau 
bentuk pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 
Sedangkan pembelajaran dapat diartikan sebagai proses interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan (Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003). 
Menurut Syaeful Bahri Jamaroh dan Aswan Zain (2002: 61), 
pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, pengajaran dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, dan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 
murid. 
Pembelajaran yang penulis maksud adalah kegiatan belajar 
mengajar antara ustad sebagai pendidik, dan bapak-bapak sebagai peserta 
didik di Madrasah Diniyah Awwaliyah desa Nangkasawit. 
Pengertian model pembelajaran itu sendiri menurut Joyce & Weil 
(2011: 30), model pembelajaran merupakan gambaran suatu lingkungan 
pembelajaran yang meliputi perilaku kita sebagai guru, pada saat model 
itu diterapkan. Model pembelajaran memiliki banyak kegunaan yang 
menjangkau segala bidang pendidikan, mulai dari perencanaan, 
kurikulum, hingga materi perancangan instruksional termasuk program-




Model pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip 
pembelajaran. Dimana di dalamnya terdapat beberapa komponen meliputi 
pendekatan, strategi, metode, dan tehnik yang menjadi satu kesatuan 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.  
Jadi, model pembelajaran yang penulis maksud adalah suatu 
bentuk atau pola pendekatan, strategi, metode, dan tehnik yang diterapkan 
dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam di Madrasah 
Diniyah Awwaliyah desa Nangkasawit. 
b. Pendidikan Agama Islam 
Menurut Ahmad D. Marimba, yang dikutip oleh Moh. Roqib (2009: 
20), pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 
hukum-hukum ajaran Islam menuju terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran-ukuran Islam, yaitu kepribadian muslim. 
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, pembelajaran pendidikan 
agama Islam adalah pembelajaran tentang tata hidup, yang berisi 
pedoman pokok yang akan digunakan manusia dalam menjalani 
kehidupan di dunia ini, dan untuk menyiapkan kehidupan yang sejahtera 
di akhirat nanti (Zakiah Daradjat dkk, 1985: 47). 
Pengertian dari pendidikan agama Islam yang penulis maksud 
adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membimbing dan membina 
kehidupan jasmani dan rohani peserta didik, yang berisi tentang pokok-
pokok ajaran Islam, diantaranya adalah baca tulis al Qur’an, bab ibadah 
dan tentang keimanan, yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah 




2. Orang Tua 
Orang tua terdiri atas ayah dan ibu kandung, pengertian tersebut,orang 
tua dimaknai sebagai ayah dan ibu kandung dalam lingkup keluarga. Menurut 
Zakiah Daradjat (1995: 35), orang tua atau ayah dan ibu kandung adalah 
orang yang memegang peranan penting, dan sangat berpengaruh atas 
pendidikan anaknya. 
Difinisi lain dari orang tua adalah, orang dewasa pertama yang 
memikul tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami, anak pada masa-
masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah ibu dan ayahnya (Hery 
Noer Aly, 2003: 11). 
Orang tua yang penulis maksud adalah seseorang yang telah 
menginjak usia dewasa. Terkait dengan penelitian penulis, orang tua yang 
maksud adalah beberapa orang yang telah menginjak usia dewasa bahkan 
menginjak lansia dan menjadi peserta didik di Madrasah Diniyah Awwaliyah 
desa Nangkasawit.  
3. Madrasah Diniyah Awwaliyah 
Pendidikan Diniyah adalah pendidikan keagamaan Islam yang 
diselenggarakan pada semua jalur dan jenjang pendidikan (PP Republik 
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007, pasal 1, ayat 3).  
Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
bertujuan mengembangkan kemampuan agama pada masyarakat. Madrasah 
Diniyah terbagi menjadi dua yaitu madrasah yang bersifat formal dan 




yaitu Madrasah Diniyah Awwaliyah, Madrasah Diniyah Wustha dan 
Madrasah Diniyah Ulya (www.google.com). 
Madrasah Diniyah Awwaliyah adalah lembaga pendidikan yang 
terdiri dari empat kelas, dengan jam pelajaran sebanyak 18 jam. Madrasah ini 
diperuntukan bagi anak-anak usia antara 6 sampai 12 tahun. Kurikulum 
Madrasah Diniyah Awwaliyah meliputi akidah akhlak, fikih, sejarah 
kebudayaan Islam, bahasa arab, Qur’an hadits. 
Madrasah Diniyah Awwaliyah yang berada di desa Nangkasawit, 
merupakan lembaga pendidikan nonformal yang saat ini tidak memiliki 
perjenjangan dan kurikulum yang baku, seperti halnya pesantren, majlis 
taklim dan lain-lain. 
Madrasah Diniyah Awwaliyah yang diselenggarakan di desa 
Nangkasawit merupakan sebuah lembaga pendidikan nonformal yang 
terselenggara untuk mengembangkan pendidikan agama Islam bagi anak-
anak dan orang dewasa. Muatan kurikulum di madrasah ini meliputi materi 
keimanan, baca tulis al Qur'an dan fikih dengan standar kompetensi yang 
sesuai pada jenjang pendidikan di Madrasah Diniyah Awwaliyah. 
Secara keseluruhan, model pembelajaran pendidikan agama Islam bagi 
orang tua di Madrasah Diniyah Awwaliyah desa Nangkasawit, adalah pola atau 
bentuk yang diterapkan dalam proses belajar mengajar antara bapak-bapak 
sebagai peserta didik dan ustad sebagai pendidik, yang mempelajari materi 
pokok ajaran Islam, melalui lembaga pendidikan non formal, yang terselenggara 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan sebelumnya, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa sajakah model pembelajaran yang diterapkan di Madrasah Diniyah 
Awwaliyah desa Nangkasawit?  
2. Bagaimanakah model pembelajaran pendidikan Agama Islam bagi orang tua 
di Madrasah Diniyah Awwaliyah Desa Nangkasawit Kecamatan Kejobong 
Purbalingga? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah segala sesuatu yang ingin diketahui melalui 
penelitian yang penulis lakukan. Sedangkan manfaat penelitian adalah kegunaan 
yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yang penulis lakukan. Adapun tujuan 
dan manfaat penelitian penulis adalah sebagai berikut:  
1. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui model pembelajaran yang diterapkan di Madrasah 
Diniyah Awwaliyah desa Nangkasawit, kecamatan Kejobong 
Purbalingga. 
b.  Untuk mengetahui pendekatan, stategi, metode dan teknik pembelajaran 





2. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat  yang dapat diperoleh dari penelitian yang penulis 
lakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menambah pengetahuan penulis mengenai model pembelajaran yang 
tepat untuk diterapkan dalam pendidikan agama Islam bagi orang tua. 
b. Memberi masukan kepada pihak sekolah, khususnya para ustad dalam 
hal penentukan model pembelajaran yang tepat untuk para orang tua di 
Madrasah Diniyah Awwaliyah. 
c. Memberikan motivasi dan gambaran tentang bentuk lembaga pendidikan 
non formal yang dapat dikembangkan oleh masyarakat, di lingkungan 
yang mungkin mmemiliki karakteristik hampir sama dengan yang ada di 
desa Nangkasawit. 
  
E. Tinjauan Pustaka 
Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan oleh orang apabila 
hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan (Zakiah 
Daradjat, 1995: 28). 
Pendidikan tidak hanya terpaku pada anak-anak saja, melainkan bagi 
orang dewasa. Kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki orang dewasa 
terkadang tidak berbanding lurus dengan usianya. Kebutuhan akan ilmu 
pengetahuan menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi mereka. Namun keadaan 
fisik, psikis dan kurangnya sarana pendidikan menjadi penghambat para orang 




Oleh karena itu, pendidikan bagi orang dewasa perlu dikembangkan 
melalui lembaga pendidikan non formal yang mampu memfasilitasi masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhannya. 
Madrasah Diniyah Awwliyah menjadi salah satu lembaga yang dapat 
dijadikan sebagai sarana pendidikan. Madrasah Diniyah Awwaliyah secara 
umum bertujuan membentuk sikap, akhlak, moral, pribadi, pengalaman, 
ketrampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan 
pribadinya (Zakiah Daradjat, 1995: 144). Selain tujuan umum, ada tujuan khusus 
yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu bidang pengetahuan, pengamalan, nilai dan 
sikap. 
Pendidikan terus berkembang dan kebutuhan manusia akan pengetahuan 
dan ketrampilan semakin kompleks. Maka perlu inovasi dalam proses belajar 
mengajar. Penelitian tentang pendidikan agama Islam telah banyak dilakukan. 
Berikut ini adalah beberapa skripsi yang sejenis dengan penelitian yang penulis 
lakukan. Diantaranya adalah skripsi dari Fanana Firdausi (2011), yang berjudul 
“Strategi Pembinaan Agama Islam Bagi Orang Lanjut Usia (Studi Kasus Panti 
Wreda Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto.” Skripsi ini membahas tentang 
strategi yang digunakan dalam kegiatan pembinaan keagamaan bagi lansia yang 
tinggal di panti Wreda Mojopahit Brangkal Sooko Mojokerto, sebagai upaya 
yang dilakukan oleh panti dalam memberikan ketenangan psikologis pada para 
lansia. 
Berikutnya adalah skripsi dari Nidaul Choiriah (2005), skripsi ini berjudul, 




Ponggolan Umbul Harjo Yogyakarta.” Pada skripsi ini, dijelaskan mengenai 
proses pembinaan agama Islam pada lansia yang berusia 60 tahun ke atas. Aspek 
yang diteliti meliputi materi yang disampaikan dan metode yang digunakan dalam 
kegiatan pembinaan agama Islam terhadap lansia. 
Selain kedua penelitian di atas, penelitian dari Sairoh (2006), yang 
berjudul “Peran Pendidikan Agama Islam Non Formal terhadap Kesehatan 
Mental bagi Lansia di Panti Wreda Purbo Yuwono Brebes”. Penelitian tersebut 
meneliti tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam dan pengaruhnya terhadap 
kesehatan mental bagi lansia.  
Penelitian yang penulis lakukan banyak persamaan dengan penelitian di 
atas, yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan agama Islam bagi orang tua 
atau lansia. Namun, fokus penelitian yang dilakukan penulis adalah model 
pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan agama Islam bagi orang tua di 
Madrasah Diniyah Awwaliyah sebagai sebuah lembaga pendidikan non formal. 
Aspek yang diteliti adalah model pembelajaran pendidikan agama Islam bagi 
orang tua, meliputi pendekatan, strategi, metode, tehnik dalam pembelajaran, 
dengan peserta didiknya adalah orang tua. Karakteristik orang tua berbeda 
dengan anak-anak, sehingga dibutuhkan pendekatan, strategi, metode dan teknik 
tertentu agar materi yang disampaikan mudah diterima dan dipahami.  
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam penulisan, maka penulis menyusun dengan 




Pada bagian awal, terdapat halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman abstrak, halaman 
motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 
Pada bab I, terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah/ tinjauan pustaka, dan 
sistematika penulisan. 
Pada bagian bab II, terdiri dari bagian pertama, pendidikan agama Islam, 
dengan sub bab, yang terdiri atas: pengertian pendidikan agama Islam, tujuan 
dan fungsi pendidikan agama Islam, ruang lingkup pendidikan agama Islam, 
materi pendidikan agama Islam. Bagian kedua adalah pembelajaran orang 
dewasa, yang terdiri dari pengertian pembelajaran, pengertian pembelajaran 
orang dewasa, faktor yang mempengarui pembelajaran orang dewasa. Bagian 
ketiga adalah model pembelajaran, yang terdiri dari: pengertian model 
pembelajaran dan macam-macam model pembelajaran yang terdiri dari, model 
interaksi sosial, model pengolahan informasi, model personal dan model sistem 
perilaku. 
Pada bab III, dipaparkan data mengenai metode penelitian, yang terdiri 
dari jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode 
pengumpulan data dan analisis data. 
Pada bab IV, disajikan data tentang gambaran umum Madrasah Diniyah 
Awwaliyah, yang terdiri dari: letak geografis, sejarah berdirinya Madrasah 
Diniyah Awwaliyah, tujuan berdirinya, struktur organisasi, keadaan pendidik 




agama Islam bagi orang tua. Penyajian data model pembelajaran pendidikan 
agama Islam bagi orang tua di Madrasah Diniyah Awwaliyah dan terahir analisis 
data tentang model pembelajaran pendidikan agama Islam bagi orang tua di 
Madrasah Diniyah Awwaliyah desa Nangkasawit. 
Pada bab V adalah penutup, yang terdiri dari: kesimpulan, saran-saran 
dan kata penutup. 
Bagian ahir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 









Berdasarkan pada analisis data, ditemukan bahwa ada dua model 
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi orang tua di Madrasah Diniyah 
Awwaliyah desa Nangkasawit kecamatan Kejobong kabupaten Purbalingga, yaitu 
Model pembelajaran tersebut adalah, model pemrosesan informasi dan model 
sistem perilaku. 
Model pemrosesan informasi diterapkan dengan pendekatan kognitif 
dengan strategi pembelajaran langsung dan strategi memorisasi. Model 
pemrosesan informasi tersebut diaplikasikan dengan tujuan memberikan 
pengetahuan dasar pendidikan agama Islam pada materi keimanan dan hukum 
bacaan tadjwid. Selain itu, dapat meningkatkan kemampuan orang tua dalam 
memahami dan mengingat materi yang dipelajari. 
Model sistem perilaku, diaplikasikan dengan pendekatan terpadu yang 
memaksimalkan pada hasil yang diperoleh. Pembelajaran menerapkan strategi 
pembelajaran langsung dengan metode hafalan, latihan dan praktek. 
Pembelajaran lebih didominasi oleh ustad sebagai pemimpin dengan 
memaksimalkan ketepatan penerapan dan pelafalan, namun dalam proses 
pembelajaran peserta didik tetap aktif mengikuti kegiatan latihan dan praktek. 
Model sistem perilaku dan pemrosesan informasi diterapkan secara 
terpadu, meskipun proses pembelajaran lebih didominaasi oleh model 
pembelajaran sistem perilaku.  
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B. Saran-saran 
Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan kepada pihak pendidik 
dan peserta didik. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Untuk pihak Madrasah dan para pendidik 
a. Pendidik senantiasa memberikan variasi dalam menerapkan strategi dan 
metode pembelajaran untuk lebih meningkatkan efektifitas pembelajaran. 
b. Menyediakan dan menggunakan media pembelajaran yang lebih beragam, 
meskipun dalam bentuk yang sederhana. 
c. Pendidik terus memberikan motivasi kepada peserta didik maupun orang-
orang yang memiliki permasalahan yang sama untuk terus belajar 
meskipun usianya sudah tua atau banyak keterbatasan. 
d. Pendidik harus lebih mendalami permasalahan yang dihadapi peserta 
didik dalam pembelajaran dan mencari solusi dari permasalahan tersebut 
melalui pengarahan atau diskusi. 
e. Pendidik atau pengelola madrasah dapat berkerjasama dengan pejabat 
setempat atau perangkat desa untuk mengembangkan madrasah agar dapat 
dimanfaatkan secara optimal.  
2. Untuk peserta didik 
a. Para peserta didik harus terus mempertahankan dan meningkatkan 
keaktifannya dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Peserta didik diharapkan lebih terbuka untuk mengutarakan permasalahan 
yang dihadapi selama proses pembelajaran. 
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c. Peserta didik diharapkan dapat memberikan motivasi kepada orang lain 
yang memiliki permasalahan yang sama untuk ikut serta dalam 
pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah tersebut. 
 
C. Penutup  
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan banyak nikmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Dengan segenap kemampuan dan fasilitas yang ada, 
penulis berusaha semaksimal mungkin memberikan hasil dari penelitian secara 
optimal. Namun demikian, penulis menyadari banyak keterbatasan dan 
kekurangan pada segala aspek, dari pengetahuan, pengalaman dan pemahaman. 
Sehingga hasil penelitian yang penulis sajikan tentunya banyak kekurangan dan 
kelemahan dan belum mencapai pada titik kesempurnaan. Oleh karena itu kritik 
dan saran senantiasa penulis harapkan dari semua pihak. 
Atas keterbatasan dan kekurangan dalam menyajikan hasil penelitian ini, 
penulis mohon maaf kepada semua pihak yang bersangkutan. Semoga hasil 
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca pada umumnya dan 
penulis pada khususnya. 
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